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Penetapan Standar Dikti;

Pelaksanaan Standar Dikti;

[ valuasi (Pelaksanaan) Standar Dikti; ]

Pengendalian (Pelaksanan) Standar Dikti; dan

Peningkatan Standar Dikti.




Evaluasi Pelaksanaan Standar @

* Evaluasi adalah bagian dari siklus implementasi SPMI (PPEPP)

= Evaluasi dilakukan terhadap pelaksanaan semua Standar Dikti baik SN
Dikti maupun standar yang ditetapkan oleh perguruan tinggi.

= Evaluasi pelaksanaan standar pendidikan tinggi dilakukan dengan cara:
a. menetapkan tujuan evaluasi;
b. menyusun metode dan atau instrumen evaluasi;
c. menganalisis kesenjangan antara pencapaian standar pendidikan
tinggi dengan standar yang telah ditetapkan; dan
d. merumuskan rekomendasi tindakan pengendalian berdasarkan
analisis kesenjangan



@

Tujuan Evaluasi Pelaksanaan Standar

» Dalam pendidikan tinggi, evaluasi pelaksanaan standar ditujukan untuk
meningkatkan mutu perguruan tinggi secara berkelanjutan dalam
menyelenggarakan pendidikan tinggi sesuai dengan visi masing-masing.

" Evaluasi Pelaksanaan Standar bukan dimaksudkan mencari dan
menemukan kekurangan, apalagi kesalahan pihak yang diaudit,
melainkan  untuk menggali, menemukan, mengangkat, dan
memperbanyak kebaikan atau praktik baik yang telah berlangsung.



Evaluasi dilakukan oleh:

a.Pejabat di atasnya (Pemantauan/monitoring)
b.Pelaksana standar (Evaluasi diri)

c.Auditor Internal, melalui Audit Internal (AMI).
d.Asesor melalui akreditasi (assement)



Pengertian pemantauan, evaluasi diri, audit mutu internal, dan assesment

= Pemantauan (monitoring) dilakukan oleh pejabat di atasnya ketika proses sedang
berlangsung ditujukan untuk mengevaluasi adanya penyimpangan pada pelaksanaan
standar dan/atau potensi terhadap ketidak tercapaian standar. Penyimpangan pada
pelaksaan standar dan/atau potensi ketidak tercapaian stadar dapat di perbaiki sesuai
dengan standar dan manual yang telah ditetapkan sebelum proses berakhir.

= Evaluasi diri dilakukan oleh pelaksana standar ketika proses sudah selesai ditujukan
untuk mengevaluasi adanya penyimpangan pada pelaksanaan standar dan/atau
ketidak tercapaian standar dan memperbaikinya sesuai dengan standar dan manual
yang telah ditetapkan pada siklus berikutnya.

= Audit mutu internal merupakan pengujian sistematik dan mandiri yang dilakukan
oleh auditor untuk memastikan pelaksanaan kegiatan di perguruan tinggi secara
efektif telah sesuai dengan rencana dan hasilnya telah sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan untuk mencapai tujuan institusi/perguruan tinggi serta peluang
peningkatannya.

= Assessment adalah kegiatan penilaian melalui akreditasi untuk menentukan
kelayakan dan tingkat mutu berdasarkan kriteria yang mengacu pada standar
pendidikan tinggi pada program studi dan perguruan tinggi (SPME).



Pemantauan

= dilakukan langsung oleh pejabat di atasnya ketika proses sedang
berlangsung (sebaiknya ditengah proses)

" Memiliki tujuan untuk memastikan pelaksanaan standar sesuai
dengan manual/prosedur yang telah ditetapkan

= Dapat dibantu dengan instrumen pemantauan yang telah disiapkan
oleh Lembaga/Pusat Penjaminan Mutu tingkat institusi (lebih baik
dalam bentuk sistem informasi pemantauan)

" Instrumen dipersiapkan dengan mengacu pada standar yang telah
ditetapkan

= Hasil dapat langsung dipergunakan untuk perbaikan pada paruh
waktu palaksanaan standar apabila ada penyimpangan

@



Implementasi pemantauan

e Tengah dan akhir semester, program studi mengisi instrument

pemantauan yang telah disiapkan sesuai dengan arahan pimpinan
(Koprodi).

* Lembaga/Pusat penjaminan mutu merekap hasil pemantauan sebagai
bahan perbaikan di level prodi dan laporan ke pimpinan institusi.



Contoh instrument pemantauan yang harus diisi pada level prodi:

INSTRUMEN MONITORING PROSES PEMBELAJARAN DI PROGRAM STUDI
Program Studi -

Semester

Tahun Akademik

Fakultas :

Jumiah Matakuliah : —

Berilah tanda (V) di kolom berwarna kuning sesuai dengan kondisi program studi
Jumlah kolom mata kuliah dapat ditambah sesuai dengan kondisi setiap program studi
Warna biru berupa indikator untuk program studi

Warna hijau untuk pertanyaan mata kuliah khusus

Waktu Tahapan No Pertanyaan / Indikator Prodi I Mata kuliah 1 I Mata kuliah 2 I Mata kuliah 3 I Mata kuliah 4 I Mata kuliah 5 | Mata kuliah n | Tugas Akhir Persentase
i Ya Tidak | Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
Perencanaan
Awal semester Dokumen 1
semester.
3 Rencana pembelajaran semester (RPS) setiap mata kuliah memiliki
komponen yang terdiri dari:
a |Nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, sks, nama #DIVIO!
dosen pengampu
Capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK) yang dibebankan untuk
2 #DIV/O!
matakuliah,
e Materi kuliah yang telah disesuaikan dengan metode pembelajaran baik #DIV/O!
secara daring maupun_luring i
d Metode pembelajaran yang telah mengakomodasi metode secara daring #DIVIO!
maupun luring,
Waktu pelaksanaan pembelajaran yang telah disesuaikan dengan
e : : #DIV/O!
metode pembelajaran secara daring maupun luring,
f |Tahapan pembelajaran diatur secara jelas. #DIV/0!
Deskripsi tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa selama satu
g [semester dan telah disesuaikan dengan metode pembelajaran secara #DIV/0!
daring dan luring.
h |Ada kriteria, indikator, dan bobot penilaian secara jelas. #DIV/0!
i |Tersedia dokumen rubrik. #DIV/0!
j_|Tersedia daftar referensi yang digunakan #DIV/0!
AUa aMara capaian per Tarar TTata RUmar, metoae
4 pembelajaran dan metode assessment dan mekanisme penyampaian #DIV/0!
kaluhan
5 Ada peta yang menghubungkan setiap mata kuliah dengan capaian 7 5 = > S = #DIVIO!
pembelajaran lulusan (peta kurikulum)
6 Ada kemudahan akses rencana pembelajaran semester (RPS)/bahan . G & o & . #DIV/O!
ajar/ materi kuliah/ buku pendukung kuliah bagi para mahasiswa.
7 Tersedia panduan/pedoman/modul praktikum*) Khusus untuk Prodi yang v o v - o
mengimplementasikan
o Dosen mata kuliah memanfaatkan WEB / Platform dalam proses



Contoh instrument monitoring yang harus diisi pada level fakultas:

INSTRUMEN MONITORING PROSES PEMBELAJARAN
Fakultas 5

Semester :

Tahun Ajaran

Fakultas

Jumlah prodi E

Berilah tanda (V) di kolom berw arna kuning sesuai dengan kondisi program studi
Jumlah kolom mata kuliah dapat ditambah sesuai dengan kondisi setiap program studi
Y arna biru berupa indikator untuk Fakultas

Y arna hijau untuk pertanyaan mata kuliah khusus

Rata-Rata

Pertanyaan |, . i 1 |prodi 2|Prodi 3 |Prodi 4 |Prodi 5 |Prodi n| 79928
Khusus Akhir

Prodi

o
70

Waktu Tahapan No. Pertanyaan / Indikator Rata Rata %

Perencanaa 1

n Dokumen 33%

Awal semester

Setiap mata kuliah memiliki deskripsi, silabi, dan rencana pembelajaran
semester.

3 Rencana pembelajaran semester [RPS) setiap mata kuliah memiliki
komponen yang terdiri dari:

MNama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, sks, nama
dosen pengampu

Capaian pembelajaran mata kuliah ([CPMK) yang dibebankan untuk
matakuliah,

Materi kuliah yang telah disesuaikan dengan metode pembelajaran
baik secara daring maupun luring

Metode pembelajaran vang telah mengakomodasi metode secara
daring maupun luring,

‘waktu pelaksanaan pembelajaran yangtelah disesuaikan dengan
metode pembelajaran secara daring maupun luring,

Tahapan pembelajaran diatur secarajelas.

Deskripsi tugas vang harus dikerjakan oleh mahasisw a selama satu
semester dan telah disesuaikan dengan metode pembelajaran secara
daring dan luring.

Ada kriteria, indikator, dan bobot penilaian secarajelas.

Tersedia dokumen rubrik.

Tersedia daftar referensi yang digunakan

Ada kesesuaian antara capaian pembelajaran mata kuliah, metode

4 pembelajaran dan metode assessment dan mekanisme penyampaian
keluhan

Ada peta yang menghubungkan setiap mata kuliah dengan capaian
pembelajaran lulusan (peta kurikulum)

6 Ada kemudahan akses rencana pembelajaran semester (RPS)bahan
ajar! materi kuliah! buku pendukung kuliah bagi para mahasisw a.
Tersedia panduan/pedomanimodul praktikum®) Khusus untuk Prodi
yang mengimplementasikan.

Dosen mata kuliah memanfaatkan WEB ! Platform dalam proses
pembelajaran yang digunakan.

SarPras & 9 Ketersediaan fasilitas dan prasarana pendukung proses pembelajaran
Lingkungan di prodi *) Disesuaikan dengan fasiitas yang diperlukan prodi

Peralatan penunjang praktikum lengkap disediakan dilaboratorium
Mahasisw a dan dosen mudah mengakses internet

Mahasisw a dan dosen mudah mengakses koleksi perpustakaan
Komouter dan LCD di ruana kuliahflaboratorium berfunasi denaan baik

#DIVIO!

#DIV/O!

#DIVIO!

#DIVIO!

#DIVIO!

4]

-

#DIVIO!

#DIV/0!
#DIVIO!
#DIVI/O!

—|=|=| @

#DIVIO!

#DIVIO!

#DIVIO!

#DIVIO!

#DIVIO!

#DIVIO! | 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
#DIVIO! | 67% 67% 67% 67% 67%
#DIVIO! | 50% 50% 50% % 50%
#DIVIOL L 50% 50% 50% 50% 50%

Qe |o|w



Evaluasi diri

= Dilakukan oleh pelaksana standar ketika proses sudah selesai (apabila
institusi juga melaksanakan AMI (audit mutu internal), maka evaluasi diri
dilakukan sebelum AMI dilaksanakan)

" Bertujuan untuk memastikan pelaksanaan standar sesuai dengan
manual/prosedur yang telah ditetapkan dan hasilnya telah memenuhi
atau melampaui standar yang telah ditetapkan

= Dapat dibantu dengan instrumen evaluasi diri yang telah disiapkan
sebelumnya oleh Lembaga/Pusat Penjaminan Mutu tingkat institusi (lebih
baik dalam bentuk sistem informasi evalusi diri)

" Instrumen dipersiapkan dengan mengacu pada standar yang telah
ditetapkan

= Hasil dipergunakan untuk perbaikan pada siklus SPMI berikutnya.

= Hasil evaluasi diri juga dapat membantu auditor dalam melihat kelemahan
dan kelebihan obyek audit, jika institusi juga melaksanakan AMI
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Kriteria v

Instrumen evaluasi diri

Kriteria 1: >
O Spesifikasi
Program Studi

Dapat berbentuk portofolio, diskriptif Citeria2:Tata

Pamong, Tata
O Kelola, Kerjasama,

Dapat berupa data kuantitatif g

Mutu

o Kriteria 3: >
Mahasiswa
o Kriteria 4 : Sumber >

Daya Manusia

Kriteria 5: >

Gradasi, sesuai harkat G MsbrEnSamEg,

dan Prasarana

o Kriteria 6 : >
Pendidikan
Kriteria 7 : >
O i
Penelitian
Kriteria 8 : >

Pengabdian

Ruang peningkatan mutu menjadi lebih jelas kepada Masyarakat

(PkM)

Kriteria 9 : Luaran >
O dan Capaian
Tridharma

(& Rekap




Contoh 1 Instrumen Evaluasi Diri Program Studi

I11.1 Mahasiswa

Keterangan:
Kualitas Input Mahasiswa

Note: Data daya tampung, jumlah calon mahasiswa (pendaftar dan peserta yang lulus seleksi), jumlah mahasiswa baru (reguler dan transfer) dan jumlah mahasiswa aktif (reguler dan transfer) dalam TS di Program
Studi ada dalam Tabel 2.a

Indikator:

Sistem penerimaan mahasiswa baru :

1. tetap menjaga keberagaman dan kemandirian.

2. dilengkapi dokumen sistem penerimaan mahasiswa baru yang lengkap (mencakup: kebijakan dan kriteria seleksi, sistem pengambilan keputusan, prosedur penerimaan).
3. Ada bukti dokumen sistem dilaksanakan secara konsisten.

Dokumen Pendukung

Nilai Klaim Program Studi Dokumen Tersedia URL

SK rektor tentang penerimaan mahasiswa baru dan Kebijakan fakultas tentang penerimaan mahasiswa baru

Penilaian
O Skor 4 Jika Rasio mahasiswa baru reguler yang melakukan registrasi : calon mahasiswa baru reguler yang lulus seleksi > 95%
Skor 3 Jika Rasio mahasiswa baru reguler yang melakukan registrasi : calon mahasiswa baru reguler yang lulus seleksi 85% < Rasio < 95%
Skor 2 Jika Rasio mahasiswa baru reguler yang melakukan registrasi : calon mahasiswa baru reguler yang lulus seleksi 75% < Rasio < 85%
Skor 1 Jika Rasio mahasiswa baru reguler yang melakukan registrasi : calon mahasiswa baru reguler yang lulus seleksi 65% < Rasio < 75%

Komentar Reviewer




Contoh 2 Instrumen Evaluasi Diri Program Studi

IV.1 Sumber Daya Manusia

Keterangan:

Profil Dosen : Dosen Tetap Program Studi (DTPS)

Data Dosen Tetap Perguruan Tinggi yang ditugaskan sebagai pengampu mata kuliah di Program Studi (DTPS) pada saat TS didisikan oleh Prodi di Tabel 3.a.1

DTPS = Jumlah dosen tetap yang ditugaskan sebagai pengampu mata kuliah dengan bidang keahlian yang sesuai dengan kompetensi inti program studi yang diakreditasi.
NDS3 = Jumlah DTPS yang berpendidikan tertinggi Doktor/Doktor Terapan/Subspesialis

NDSK = Jumlah DTPS yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi/industri.

NDGB = Jumlah DTPS yang memiliki jabatan akademik Guru Besar

NDLK = Jumlah DTPS yang memiliki jabatan akademik Lektor Kepala

Dokumen Pendukung

Nilai Klaim Program Studi Dokumen Tersedia URL

Daftar dosen DTPS beserta kualifikasi dan jabatan akademiknya beserta rasio jumlah dosen : mahasiswa.

Penilaian
® Skor 4 Jika NDS3 = 30%
Skor 3 Jika 25% < NDS3 < 30%
Skor 2 Jika 15% < NDS3 < 25%
Skor 1 Jika NDS3 < 15%

Komentar Reviewer
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Audit mutu internal

= Audit Internal adalah kegiatan yang independen, obyektif, terrencana
secara sistemik, dan berdasarkan serangkaian bukti;

= Audit Internal mengandung unsur konsultasi yang bertujuan
memberikan nilai tambah atau perbaikan bagi unit yang diaudit,
sehingga unit tersebut dapat mencapai atau memenuhi tujuan yang
telah ditetapkan;

= Audit internal dilakukan oleh peer group terhadap unit atau institusi
dan/atau program atau kegiatan, dengan memeriksa atau
menginvestigasi prosedur, proses atau mekanisme. Kegiatan
memeriksa juga berarti mengecek, mencocokan, dan memverifikasi.

= Audit Internal dilakukan untuk memastikan bahwa tujuan dan sasaran
dari unit atau program yang telah ditetapkan dapat terpenuhi.

Assessment akan di bahas pada materi SPME



Tahapan Audit Internal @

Menetapkan kebijakan tentang audit internal.

2. Menyiapkan atau menetapkan unit khusus yang bertanggungjawab untuk
melaksanakan audit internal.

3. Menetapkan instrument audit bagi auditor internal di dalam melakukan
audit sesuai dengan lingkup dan area yang telah ditetapkan.

Menyusun atau merumuskan manual atau pedoman audit
Menyiapkan instrumen atau formulir atau borang audit.
Menyiapkan para auditor internal.

N o Uuos

Mensosialisasikan sistem audit internal.



@

Kebijakan Audit Internal

= Kebijakan Audit Internal adalah bagian dari kebijakan SPMI, sistem audit
internal adalah bagian dari SPMI.

= Dokumen Kebijakan Audit Internal mencakup, minimal:
a.Tujuan audit internal;
b.Lingkup atau obyek yang akan diaudit;
c.Area yang menjadi sasaran atau pihak yang akan diaudit;
d.Personil yang menjadi auditor internal; dan
e.Periode dan/atau frekuensi audit internal.



Kebijakan Audit Internal

Lingkup atau Obyek Audit Internal
a.Pelaksanaan standar secara satuan, baik standar nasional dikti maupun standar dikti
yang ditetapkan oleh perguruan tinggi.

b.Pelaksanaan standar secara berkelindan, atau mengaudit kegiatan.

Contoh: mengaudit kurikulum, proses pembelajaran, kompetensi lulusan, metode
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dosen, sarana prasarana pembelajaran,
sebagai satu kesatuan utuh yang saling berkelindan.

Area yang menjadi sasaran atau Pihak Yang Diaudit (Auditee)
a.Program Studi; dan/atau

b.Jurusan sebagai penyelenggara program studi; dan/atau

c. Fakultas; dan/atau

d.Unit kerja selain fakultas, di dalam lingkungan perguruan tinggi.



Standar Audit Internal:

Standar audit internal dapat berupa:

a. Peraturan perundangan yang berlaku di NKRI sesuai dengan lingkup
audit

b. Standar pendidikan tinggi yang ditetapkan oleh setiap perguruan
tinggi sesuai dengan lingkup audit

c. Pelaksanaan standar dan kesesuaiannya dengan Manual SPMI
d. Kelengkapan formulir
e. Bukti implemetasi pelaksanaan standar



Prosedur Audit Internal

= Prosedur baku audit membentang mulai dari merencanakan audit hingga
melaporkan hasil audit kepada auditee dan manajemen tertinggi perguruan
tinggi.

= Termasuk ke dalam prosedur baku audit, antara lain: pemilihan auditor,
penyusunan jadwal audit, penyusunan instrument atau daftar pertanyaan
audit (audit kepatuhan) , kunjungan auditor ke auditee (Audit kecukupan).



Sistem Dalam Pelaporan Hasil Audit Internal @

" Perlu ada sistem pelaporan atas hasil audit, atau setidaknya kriteria, untuk
menentukan predikat hasil audit.

= Predikat hasil audit antara lain: baik, efektif, memuaskan, kurang efektif, tidak
efektif, layak, kurang layak. Semua predikat ini harus didasarkan pada tolok ukur
atau standar tertentu, dan predikat itu harus punya makna jelas dan mudah
dipahami oleh auditee.

= Perlu dirumuskan pula kriteria tentang apa yang dimaksud dengan misal, temuan,
komendasi, praktik baik, rekomendasi, dsbnya.



Laporan Audit Internal

Laporan Audit, minimal memuat:

» unit/pihak yang menjadi auditee,

* hari/tgl audit,

= nama auditor,

" nama pimpinan unit yang menjadi auditee,

* temuan dan/atau praktik baik yang berhasil diidentifikasi auditor.

= Simpulan, dan rekomendasi atau rincian saran dari auditor kepada auditee
agar hasil dari audit ditindak-lanjuti oleh auditee.



Contoh Form Laporan AMI

LAPORAN AUDIT MUTU INTERNAL

PROGRAM STUDI
PENDAHULUAN
Fakultas
Program Studi
Alamat
Nama Kaprodi | Telp.:
Tanggal Audit
Ketua Auditor Fakultas :
Telp. :
Anggota Auditor | 1. Nama 2. Nama
Fakultas : Fakultas -
Telp. - Telp. -
Tanda Tangan Tanda Tangan
Ketua Auditor Kaprodi :
TUJUAN AUDIT:

Sekedar contoh (boleh pilih salah satu)

8. Memastikan bahws standar dikfi, manusal, prosedur dan instruksi kerja telah sesui
dengan peraturan perundangan yang berlaku.

b. Memastikan bahwa implementasi standar dikti telah sesuai dengan standar yang telah

ditetapkan dan dilaksanakan sesuai dengan manual, prosedur dan instrusi kerja yang

telah ditetapkan.

Memetakan kesiapan Program Studi dalam melaksanakan program Akreditasi

Memastikan kelancaran pelaksanaan pengelolaan Program Studi

Memetakan peluang peningkatan mutu Program Studi

Tujuan lain, sebutkan:

o an

LINGKUP AUDIT:

JADWAL AUDIT:
Sekedar contoh
Hari/Tanggal audit :
No Jam Kegiatan Audit
1 Pembukaan & Pertemuan dengan Kaprodi
2 Pertemuan dengan Staf Dosen
3 Pertemuan dengan Karyawan
4 Pertemuan dengan Mahasiswa
5 Pertemuan dengan slumni/pengguna lulusan (jika ada)
6 Penyampaian Temuan & Penutupan

V. TEMUAN AUDIT:

No. | KTS/OB -
- Referensi
A(ll::’lgg: , (butir mutu) Pernyataan

VI. Peluang Peningkatan

No Aspek/Bidang

Peluang untuk peningkatan

VIl. KESIMPULAN AUDIT

-  Kelengkapan dokumen

- SPMl telah dijalankan dengan baik atau tidak ?
- Jumlah temuan

- Komitmen PS dalam menjalankan SPMI

VIII. LAMPIRAN AUDIT:
1. PTK
2. Daftar Hadir



Lampiran
PERMINTAAN TINDAKAN KOREKSI (PTK)

Fakultas

Program Studi
Ketua Program Studi
Auditor Tanggal Audit
PTK No: Kategori: [JMayor [] Minor [J] Observasi

Referensi (Butir Mutu)
Uraian Temuan (diisi ofeh auditor & ditandatangani).

Contoh Form Permintaan
Tindakan Koreksi

Tanda Tangan Auditor Tanggal :

Rencana Tindakan Koreksi (diisi oleh teraudit & ditandatangani):

Tanda Tangan Teraudit Tanggal :

Tinjauan Efektifitas Tindakan Koreksi (diisi oleh auditor pada audit berikutnya &
ditandatangani).

Tanda Tangan Auditor Tanggal :
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